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Time to Act on Dementia!

Oleh Dedeh Supantini, dr., SpS., M.Pd.Ked

Seorang teman dengan nada sedih
bercerita bahwa ibundanya yang beru-
sia 75 tahun setiap hari bertanya:
“Kamu sudah menikah, nak? Sudah
punya anak belum?” Padahal sang ibu
tinggal bersama dia, istri, dan kedua
anaknya. Bahkan istrinya lah yang
memasak untuk sang ibu, dan
anak-anaknyalah yang bergantian
menemani nenek berjemur di pagi
hari. Istrinya kadang menghibur: “Ya
sudah pak, maklumlah nenek sudah

n

tua”.

Sahabat Theodorus, memang seiring
dengan bertambahnya usia, kita
semua mengalami proses penuaan,
termasuk proses penuaan otak yang
ditandai dengan penurunan memori
(daya ingat). Namun, gangguan
memori yang masih dalam batas wajar
adalah penurunan kemampuan untuk
mengingat hal-hal yang baru terjadi.
Jika seseorang lupa dengan keluarga
dekatnya, maka sudah di luar kewaja-
ran. Apalagi jika disertai kesulitan
melakukan pekerjaan maupun aktivi-
tas sehari-hari seperti berpakaian,
memilih busana yang pantas, belanja,
lupa cara menggunakan kompor,
gangguan komunikasi. Kondisi ini
mengindikasikan terjadinya

penurunan fungsi intelektual yang
abnormal, dan disebut kepikunan atau
demensia. Jelaslah bahwa demensia
bukan proses penuaan normal, tetapi
merupakan suatu penyakit, sehingga

kita diajak untuk mewaspadainya.

Demensia adalah suatu sindrom
penurunan fungsi intelektual yang
diawali dengan mudah lupa, kemudi-
an diikuti kesulitan mengambil kepu-
tusan, kesulitan menggunakan pera-
latan yang biasa dipakai sehari-hari,
kehilangan minat untuk menekuni
hobi atau aktivitas sosial (ke Gereja,
arisan, pertemuan komunitas), tidak
bisa mengatur keuangan. Kondisi ini
makin lama makin berat sehingga
mengganggu aktivitas hidup kesehari-
an (makan, mandi, berpakaian, ke
toilet). Oleh karena itu, WHO mene-
tapkan setiap bulan September
sebagai World Dementia Month. Pada
tahun 2024, tema bulan Demensia
Sedunia adalah “Time to act on
Dementia”. Sejalan dengan tema ini,
mari kita bertindak dengan melakukan
deteksi dini Demensia atas
orang-orang terkasih kita. Caranya
yaitu dengan menggunakan kuisioner
terstandar yang disebut AD8. Kuisio-
ner ini terstandar secara Internasional,
dan versi bahasa Indonesia-nya sudah
distandarisasi oleh  Pehimpunan
Dokter Spesialis Neurologi Indonesia).
Cara ini cukup mudah untuk dilakukan
sendiri, yaitu sebagai berikut:

- Pikirkan satu nama orang terdekat
yang ingin anda nilai.

- Jawab 8 pertanyaan/pernyataan di
halaman berikut:

Dibandingkan dengan tahun-tahun

Yo ki



yang telah lalu, apakah keluarga anda tampak mengalami kesulitan/perubahan
dalam hal-hal yang disebutkan di bawah ini? (Jawab “ya” jika ada perubahan,
“tidak” bila tidak ada perubahan, jawab “tidak tahu” bila anda tidak memperhati-
kan hal tersebut):

Jawaban

No. Pert
" eranyaan Ya Tidak |Tdk Tahu

Kesulitan dalam membuat keputusan? Misalnya tidak mampu memberi
saran dengan benar, tidak mampu mengurus keuangan, membeli
hadiah yang tidak layak untuk orang lain, bermasalah dengan
pemikiran?

Sudah tidak menekuni hobi/ kegiatan yang sebelumnya disenangi?

2 |Misalnya merajut, menjahit, berkebun, memasak kue, membaca buku,
bermmain catur, memainkan alat musik, atau bernyanyi?

3 |Mengulang-ulang pertanyaan, cerita atau pemyataan yang sama?
Kesulitan belajar menggunakan perkakas & peralatan seperti TV, radio,
komputer, microwave, remote control, kompor, setrika, blender?

5 |Lupa nama bulan atau tahun?

Kesulitan mengatur keuangan? Misalnya membayar rekening air/listrik,

6 |periksa buku cek, pajak pendapatan, mengambil uang pensiun di
bank?

Apakah keluarga anda mengalami kesulitan mengingat janji terhadap
orang lain?

Sehari-harinya mengalami gangguan memori dan pemikiran yang

8 |konsisten?. Misalnya lupa meletakkan kaca mata, kunci kendaraan,
meletakkan barangtidak sesuai pada tempatnya.

Setelah mengisi jawaban atas 8 pertanyaan tersebut, kini kita bahas cara mengin-
terpretasikannya. Coba hitung jumlah jawaban “ya” atas seluruh pertanyaan tadi.
Jika tidak ada jawaban ya atau hanya satu jawaban ya, artinya masih normal. Jika
terdapat dua atau lebih jawaban “ya”, artinya keluarga anda perlu diwaspadai me-
ngalami gangguan yang cenderung mengarah kepada demensia. Untuk memasti-
kannya, segeralah ke dokter untuk diperiksa lebih lanjut dan mendapat advis
terbaik. Mari kita bertindak terhadap adanya kemungkinan terkena demensia!
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